EDITORIAL

nfeksi merupakan masalah kedokteran yang tak akan

selesai, meskipun antibiotika jenis baru bermunculan

untuk memerangi masalah yang sudah ada sejak zaman

Semmelweis dan Alexander Fleming ini. Dalam beberapa
aspek bahkan menjadi makin kompleks dengan munculnya
bakteri yang resisten terhadap antibiotika yang ada.

Salah satu cara efektif (yang sebenarnya sudah lama diketahui)
ialah cuci tangan, seperti dibahas oleh salah satu artikel di
edisi ini.

Edisi ini akan membahas beberapa aspek infeksi, yang menarik
ialah masalah toxic shock syndrome yang sempat mengemuka
berkaitan dengan ‘epidemi’ di kalangan perempuan.

Artikel mengenai tes resistensi patut disimak agar sejawat dapat
lebih bijaksana dalam menggunakan antibiotika di kalangan
masyarakat.

Beberapa artikel lain seperti farmakologi cefixim akan me-

lengkapi bahasan, semoga menjadikan kita lebih cermat dan
berhati-hati dalam menangani infeksi.

Selamat membaca
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